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Perencanaan

Pelaksanaan

Lesson Learn

?



Materi



Perencanaan

1. Pendekatan Millennium Acceleration 
Framework (MAF) di tingkat provinsi yang 
digunakan di Provinsi Jawa Tengah

2. Inisiatif Perencanaan Berbasis Bukti (PBB) di 
tingkat kabupaten yang digunakan di Provinsi 
Papua



Perencanaan

• Penetapan Prioritas Program KIA dengan 
Analytic Herarcy Process (AHP) di Sulbar



Pelaksanaan

1. Revolusi KIA di Provinsi NTT

2. Program Sister Hospital di Provinsi NTT

3. Program “Expanding Maternal and Neonatal 
Survival” (EMAS) di Provinsi Jawa Tengah 

4. Penelitian “Health Seeking Behavior di  
Provinsi NTT dan Jawa Timur

5. Penggunaan Surveilans Respon dan Jumlah 
Kematian Absolut di Provinsi DIY



Pelaksanaan

• MTBS di Puskesmas Kab Sentani, Jayapura

• Implementasi Kebijakan Kesehatan AKI-AKB di 
Sampang

• Determinan Kinerja Pelayanan KIA



Lesson Learn: Policy Brief

1. Analisis Kebijakan KIA tentang penggunaan 
data kematian dan terjadinya stagnasi 
program di berbagai daerah

2. Policy Brief Strategi Penurunan Jumlah 
Kematian Bayi dengan Revitalisasi AMP 

3. Policy Brief Manual Rujukan KIA 

4. Policy Brief Survilans Respon KIA



Lesson Learn

• Menyoroti Gerakan Revolusi KIA di Kab 
Kupang, NTT

• Determinasi Kunjungan ANC di Daerah Kumuh 
Perkotaan

• Evaluasi Kebijakan Jampersal di DIY

• Evaluasi Kebijakan Penyediaan PPD Test, Kota 
Tarakan

• Evaluasi Program Pemantauan Khusus KIA



What next?: POA

• Tingkat Jejaring KKI

• Tingkat Provinsi

• Tingkat Kab/Kota

• Tingkat Organisasi

Organisasi

Kab/Kota

Provinsi

Jejaring 
KIA



Tingkat Jejaring KKI

• “Policy detailing” memperbaiki isi dan 
format policy brief lalu mengirimkannya 
secara masal ke seluruh instansi terkait

• Membangun hubungan lintas sektoral dengan 
lebih intens  “public health sebagai way of 
life”

• Membangun dukungan politis  “Politik 
untuk Kesehatan Masyarakat Indonesia” 



Tingkat Provinsi/Kab-Kota

• Menyusun exit strategi untuk semua project 
yang berbasis dana lembaga donor 
merencanakan kegiatan dan sumber dana 
(APBD, APBN: Dekon, DAK, TP)

• Menyebarluaskan informasi mengenai inovasi 
yang dilakukan (tujuan, metode, proses dan 
hasil)  Policy brief



Usulan POA (hasil diskusi)

• Perluasan Informasi mengenai inovasi KIA

• Perbaikan tampilan/kemasan policy brief

• Memetakan dukungan politis dari sisi parlemen

• Distribusi policy brief ke: Dinkes, Parlemen 
(Komisi Kesehatan) dan Bapeda

• Intervensi dalam mutu pelayanan klinis (clinical 
care) misalnya:
– Mutu ANC tidak hanya memantau cakupan K1-K4

– Standarisasi pelaksana manual rujukan KIA



• Menyusun modul program KIA sesuai kondisi 
lokal (misalnya modul MTBS 1-12 
disederhanakan untuk Provinsi Papua)  POA di 
level provinsi (bisa ambil pengalaman dari 
penyusunan manual rujukan KIA

• Keterlibatan tokok adat dan pemuka agama

• Strategi implementasi yang lebih baik 
berdasarkan peraturan yang sudah ada: contoh 
Bimtek Monev KIA untuk melihat komitmen 
Dinkes dan RS (tim AMP)



Usulan POA (hasil diskusi)

• Menyusun strategi replikasi

• Pelatihan advokasi dilevel struktural dan 
kultural



Usulan Topik Forum KKI 2014

• Progres berbagai inovasi yang dipaparkan tahun 2013

• Analisa berbagai kebijakan terkait KIA

• Keterkaitan antara aspek ilmiah dengan implementasi 
lapangan (desain ilmiah dengan desain project)

• Perlu ada tanggapan atau analisis dari organisasi 
profesional: POGI, IDAI, Feto, HOGSI, Perinasia, JNPK, 
P2KB, dsb  keterkaitan antara aspek klinisi –
manajerial – regulasi

• Meningkatkan penerimaan konsep surveilans respon

• RS PONEK harus: AMP, dashbord, rujukan balik



• Policy brief harus evidance based jangan 
hanya experience based

• Menyusun topik-topik yang dapat diteliti oleh 
mahasiswa S2 sesuai POA Pokja KIA


